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KEPUTUSANINSPEKTURJENDERAL 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: HK.02.02/I/33471/2020 

TENTANG 

PEDOMAN PENDAMPINGAN ATAS PENGADAAN BARANG DAN 

JASA DALAM RANGKA PERCEPATAN PENANGANAN 

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

INSPEKTUR JENDERAL KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

Menimbang a. bahwa dalam rangka melaksanakan 

Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Refocussing , Realokasi Anggaran, serta 

Pengadaan Barang dan Jasa dalam 

RangkaPercepatan Penanganan Corona 

Vims Disease 2019 (COVID-19) 

diperlukan pengawasan Inspektorat 

Jenderal agar pelaksanaannya 

transparan dan akuntabel; 

b. bahwa dalam rangka memastikan 

pelaksanaan pengadaan barang dan 

Jasa dalam rangka percepata n 

penanganan COVID-19secara 

transparan dan akuntabel , dipandang 

perlu dilakukan Pengawasan Inte rn. 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan 

se bagaimana dimaksud dalam huruf a 

dan b, perlu menetapkan Keputusan 

Inspektur Jenderal Keme nterian 

Kesehatan RI tentang Pedoma n 

oman Pendampingan Alas Pengadaan Barang Dan Jas a Dal am Rang~ Perce pat an Penanganan COVID-19 
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Mengingat 1. 

2. 

Pengawasan In te rn Pcngadaa n Ba ra ng 

da n J asa Da ]a1n Rangka Perce pa ta n 

Penanganan COVJD-19 di Li n gku ngan 

Ke men te rian Ke se ha tan RI . 

Undang-undang Nomorl 7 Tahun 2003, 

tentang KeuanganNega ra (Le mbaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47); 

Undang-undang Nomor 1 Ta hun 2004 

ten tang Perbendaharaan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 5); 

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Pe nanggulangan Bencana 

(Lembaran Negara Republik In donesia 

Tahun 2007 Nomor 66); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 2 1 Tahun 

2008 ten tang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 42) ; 

5 . Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahu n 

2008 ten tang Pe ndanaan Dan 

Pengelolaan Bantuan Be ncana 

(Lembaran Negara Republik Indone sia 

Tahun 2008 Nomor 43) ; 

6. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2018 tentang Pe ngadaan Barang dan 

Jasa Pemerintah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 

33); 

7 . Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 

2018 tentang Pe nye le nggaraan 

Penanggulangan Bencana Dalam 

Padoman Penda · mpingan Atas Pengadaan Bar o 
ang anJasaDalamA angla Percepatan Penanganan COVID-19 ii 
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Kc 11dun 11 Tc r te 11 tu (Lem bu ran Negara 

l~c pu l>li k I lldo n c si n Tah un 201 8 Nomor 

:1:1) ; 

K. Pl·rn tu run 13ndan Na s jonal 

l\'nnu gguln n gan Bcncana RI Nomor 02 

1':..lhun 201 8 lc n la n g Pe nggu naan Dana 

Sinp P;1kni (Beri la Negara Re pu blik 

I n dones ia Tahun 2018 Nomor 382); 
<). Pc rnt.ur8n Len1baga Ke bijakan 

Pengadaan 

Pc mc rint 8 h 

Ba ra n g dan 

Nomor 13 T a hun 

J asa 

2018 

tc nt a n g Pe n gadaan Ba r a n g dan Jasa 

cbln m Pcnanga n a n Keadaan Darurat 
(Bc ri la Negara Republik Indonesia 

T a hun 2018 Nomor 766); 

10. Pc raturan Me n te ri Ke sehatan RI Nomor 

64 Ta hun 2015 te ntar1g Organisasi dan 
T a ta Kerja Ke m e nte rian Kesehatan 

(Be ri ta Negera Republi k Indonesia 

T a hun 2015 Nomor 1508) ; 

11. Pe ra turan Me nte ri Ke uangan RI Nomor 

l 73/PMK.05/2019 te ntang Perubahan 
a ta s Pe ra tura n Menteri Keuangan 

105 / PM l<.05/ 2013 ten tang Mekanisme 

Pe laksa naan Angga r a n Penanggulangan 

Be n ca n a (Serita Nege ra Republik 

Indone sia Tahun 2019 Nomor 1501); 
12 . Pe ra tu ran Ke pa.la SPKP N om or 3 T ah un 

2019 te n ta ng Pedoman Um um 

Pe n gawa s a n Inte rn atas Pe ngadaan 

Ba ra n g/Jasa Peme rintah (Serita Nega_ra 
Re publik Indone sia Tal)un 2019 Nomor 

69); 

13 . Surat Edaran Ke pala Lembaga 

Ke bija kan Pe n gada an Sarang da n Jasa 

ornttn ~nch1mrwr'Q,-Ml AtMPengad81;ln8mang DanJasa DalamR anglqi Percepatan Penanganan CO VID- 19 Ill 
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Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

Pc me ri 11 I : 1 I 1 

t.c nu,ng 

N om or 

l'cnjcl11H:111 

' I 
• I T:Jt1 u ri '.),( )2() 

Pcnguda:,n Hur:1111 1, d:.1n ,Jui-w lJ:.1 l,Jm 

Rangk a Pc: n:ingc.1n tm Corona Viru:, 

Disease 20 19 (C'O VII) I 9); 

l 4. Surat. Ed:iran Kc rxtla HJ'K J> Norn or S /~ 

6/K/D2/2020 lcntung Tuf1,1 C ,J r,;1 l<cviu 

olc h A PI r a t.w-; l'c nw.1dw.1 n /-k, ra n g.h i s~J 

da lam Ran gk c1 Pc rec p,.1 la n Pen c.117 ga ntJ n 

Corona Viru ses Disc a sc -2019 

15. Surat Edaran Komisi Pcmbcra ntasc.in 

Korupsi RI Nomor 8 Tahun 2020 

ten tang Pcnggunc.1an Pe]aksa n aan 

Anggaran Pe n gadaa n Barang/Jasa 

Dalam Ran gka Percepata n Penanganan 

Coron.a Virus Disease 2019 (CO VJD -

19)terkru t dengan Pcncegahan Tindak 

Pidana Korupsi. 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN INSPEKTUR JENDERAL 

KEMENTERIAN KES EHATAN RI 

REPUBLJK INDONESIA TENTANG 

PEDOMAN PEN DAM PIN GAN ATAS 

PENGADAAN BARANG DAN JASADALAM 

RANGKA PERCEPATAN PENANGANAN 

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (CO V/D-19) 

Pedoman Pendampingan Pengadaan 

Barang clan Jasa dalam rangka 

Percepatan Penru:?ganan Coron.a Virus 

Dis~ase 20 J 9 _(CO VJD-J 9)se ba gaim an a 

tercantum dalam lampiran clan merupaka n 

bagian tidak terpisah dari Keputu san ini; 

Pedoman Pendampingan se bagaimana 

crn.-. Pendampmgan Al as Pengadai:ln Barano Dan Jasa Dal am A ang 1,a P~rcop;Jtan Pona nganan CO VID-19 iv 
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KET I GA 

di rn ,1k :; ud fJi k 1urn 

cii gunuk ,H1 s<: b'r.Jj1'JirruJn,J ;..1cLwn 

pc n gu wa !-I fun f ~:-ii <Jn ,JJ di 

K(; rn<:nl.c rian .KJ :1-u: hn tan 

m~fr.Jk uk,.:in µ : ndr..1m J1 nµ;Jn 

hc1 ra ng cfat n ja~m rJH Jam rangka 

COVID-7 9; 

Kr✓Sl\'I 1; 

~YrJ v) a f.Yr.J f:j t 

linW<unvpn 
l<J ciH~m 

rx;nan?j:Jnan 

Kcputusaninimul ,J i hc rlak u sc:jav. t.2n ggcJl 

ditc ta pk a n . 

Dite ta pka n di J a k arta 

pada ta n ggal J u li 2020 

INSPEKTUR JEN D ERAL, 

MURTIUT 

~AlasPengadaanBarang DanJasa Dalam R ang~ Percepatan Penanganan CO VID-1 9 V 
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KEPUTUSAN INSPEK TUH ,JI -NIJI ll/\1 

NOMOR NOMOR HK.02. 02/ 1.1/:13'1 /1/?0~0 

TENTANG PEDOMAN PENDAMl j lNC.AA N 

ATAS PENGADAA N BARA NG DAN ,JA SA 

DALAM RANGKA PERCl=PArA N 

PENANGA NAN CORONA VIRUS D/8[/\ 8 / 

2019 (COV/O-19) 

SUSUNAN TIM 

PEDOMAN PENDAMPINGAN ATAS PENGADAAN BARANG/JASA 

DALAM RANGKA PERCEPATAN PENANGANAN COVID-19 

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN 

TAHUN 2020 

Pengarah 

Penanggung Jawab Administrasi 

Penanggung Jawab Teknis 

Ketua 

Sekretaris 

Anggota 

lnspektur Jenderal 

Sekretaris lnspektorat Jenderal 
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7 Sekretariat 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada ke hadi rat Allah SWT, karena atas 

rahm at-Nya, lnspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan RI dapat 

menyelesaikan dan menerbitkan Pedoman Pengawasan lnten atas 

Pengadaan Barang/ Jasa dalam rangka Percepatan Penanganan 

Covid-19 

Dalam rangka percepatan penanganan Covid-91 telah diterbitkan 

lnstruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2020, yang salah satunya 

mengatur tentang Pengadaan Barang/Jasa dalam rangka 

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Untuk memastikan pelaksanaan Pengadaan Barang/ Jasa dalam 

rangka Percepatan Penanganan Covid-19 telah sesuai ketentuan, 

dipandang perlu untuk melakukan pengawasan. Terkait hal tersebut 

maka diperlukan Pedoman Pengasawan Intern Pengadaan 

Barang/Jasa dalam rangka Percepatan Penanganan Covid-19. 

Pedoman ini merupakan salah satu acuan yang dapat digunakan 

bagi para Auditor di lingkungan Kementerian Kesehatan RI dalam 

rangka Pengasawan Intern Pengadaan Barang/Jasa dalam rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19. 

Melalui pedoman ini diharapkan dapat memberikan andil untuk 

meningkatkan profesionalisme para Auditor lnspektorat Jenderal 

Kementerian Kesehatan RI. Selanjutnya para Auditor hendaknya juga 

membaca dan memahami peraturan-peraturan lain yang terkait 

dengan Pengasawan Intern Pengadaan Barang/Jasa dalam rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19. 

Saya memberikan apresiasi kepada Tim Penyusun atas selesainya 

penyusunan pedoman pengawan ini, dengan harapan semoga akan 

cman Penclampingan Atas Pengadaan Barang DanJasa Dal am Rang la Percepatan Penanganan COVID-19 VII 
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memberikan sumbangsih dan berdampak signifikan bagi peningkatan 

mutu para auditor dalam melakukan pengawasan. 

Pedoman ini disadari masih jauh dari sempurna, oleh karena itu 

masukan dan saran sangat diharapkan. Akhir kata, dengan terbitnya 

Pedoman ini diharapkan seluruh tim audit dapat bekerja maksimal 

dengan tetap menjaga integritas dan mempertahankan standar 

profesi sebagai auditor intern pemerintah yang terpercaya. 

Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi kita semua, Amin. 

Jakarta, Agustus 2020 

lnspektur Jenderal 

cman Pe~ar.P~Mi Alas P engadaan Barc3r9 Dan Jas a Dal am A c3r9 ~ Perce pat an Penanganan COVID-19 Vii i 
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A. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Memperhatikan lnstruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran, serta Pengadaan 

Barang/Jasa dalam rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (GOV/ 0-19), diperl ukan langkah-langkah cepat, tepat, 

fokus, terpadu, dan sinergi antar Kementerian/ Lembaga/Pemerintah 

Daerah. 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah 

(LKPP) juga tel ah menerbitkan Surat Edaran Kepala LKPP Norn or 3 

Tahun 2020 tentang Penjelasan atas Pengadaan Barang/Jasa 

dalam rangka Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COV/O-19). 

Menindaklanjuti lnstruksi Presiden di atas dan sebagai wujud 

penyelenggaraan fungsinya, Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

(APIP) di Ii ngkungan Kementerian Kesehatan melaksanakan 

kegiatan pengawasan terhadap pengadaan barang/jasa yang sesuai 

dengan: 

1. Pasal 76 ayat (1) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 

tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; 

2. "Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah wajib melakukan 

pengawasan pengadaan .barang/jasa melalui aparat 

pengawasan internal pada Kementerian/ Lembaga/Pemerintah 

Daerah masing-masing"; 

3. Pasal 76 ayat (2) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 

tentang Pengadaan Ba rang/ Jasa Pem erintah. 

Penctam~ngan Atas Pengadaan Barang Dan Jasa Dal am Rang 10 Perce pat an Penangana n COVID-19 - 1 -
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"Pengawasan sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) dapat dilakukan 
melalui kegi atan audit, reviu, pem antauan, eval uasi, dan/atau 
penyelenggaraan whistleb/owing system." 

Dengan adanya bencana Pandemi GOV/0-19 dipertukan dukungan 
dana yang memadai. Dalam rangka penanggulangan bencana yang 
cepat dan tepat perlu adanya suatu pengaturan mengenai 
pelaksanaan anggaran penanggulangan bencana dengan tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan negara. 
Oleh karena itu dipandang perlu untuk menyusun Pedoman 
Pendampingan atas Pengadaan Barang dan Jasa Dalam Rangka 
Percepatan Penanganan GOV/0-19 di Lingkungan Kementerian 
Kesehatan. Pedoman ini akan dijadikan pegangan APIP dalam 
melaksanakan tugas pengawasan pengadaan barang dan jasa 
dalam penanganan GOV/ 0 -1 9, sehingga pengawasan lebih terarah 
dan lebih seragam. 

B. Tujuan 

Tujuan penyusunan pedoman pendampingan pengadaan barang 
dan jasa penanganan GOV/0-19 adalah: 
1. Untuk menyamakan persepsi APIP yang ditugaskan dalam 

melaksanakan pendampingan pengadaan barang dan jasa 
dalam rangka penanganan GOV/ 0- 1£r, 

2. Sebagai panduan bagi APIP dalam melakukan pendampingan 
pengadaan barang dan jasa dalam rangka penanganan GOV/0-
19 sehingga menjadi lebih terarah, akurat serta terkoordinasi 
dengan baik. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pen darn pingan pengadaan barang dan jasa dalam 
rangka penanganan GOV/0-19 adalah pengadaan barang dan jasa. 
Dengan luasnya lingkup dan instansi yang terlibat pengadaan 
barang dan jasa dalam rangka penanganan GOV/0-19, maka 

Pe~ pingan AlasPengadaanBarang DanJasaDalamR angla Percepatan Penanganan COVID-19 - 2 -
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pengawasan intern yang dilakukan lnspektorat Jenderal 

Kementerian Kesehatan hanya membatasi pada kelengkapan 

administrasi perencanaan, prosed ur, pelaksanaan dan distribusi 

pengadaan barang dan jasa, serta tidak melakukan pengawasan 

terhadap kebenaran/substansi perhitungan harga, kebenaran proses 

pengadaan dan ketepatan distribusi barang hasil pengadaan. 

D. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tah un 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Norn or 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Norn or' 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik 

Indonesia tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Norn or 4723); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4828); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang 

Pendanaan Dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4829); 

6. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020, tentang Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19; 

7. KeputtJsan Presiden Nomor 12 Tahun 2020, tentang Penetapan 

Bencana Non alam Penyebaran Corona Virus Desease 19 

(Covid-19) sebagai Bencana Nasional; 

an Penciampingan Atas Pengadaan Barang Dan Jasa Dal am Rang ka Perce pat an Penanganan COVID-19 - 3 -
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8. lnstruksi Presiden Repu blik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 
tentang Refocussing , Realokasi Anggaran, serta Pengada an 
Barang dan Jasa dalam Rangka Percepatan Penanganan 
Corona Virus Oesease 2019 (COVI 0-19) ; 

9. Surat Edaran Kepala BPKP Nomor SE-5/K/D2/2020 tentang 
Tata Cara Reviu Refocussing Kegiatan dan Realokasi 
Anggaran Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah Dalam 
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Oesease 2019 
( COV/ 0-19); 

10. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2018 tentang Pengadaan 
Barang/Jasa dalam Penanganan Keadaan Darurat ; 

11 . Peratu ran Menteri Keuangan RI Norn or 173/PMK.05/2019 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan 
105/PMK.05/2013 tentang Mekanisme Pelaksanaan Anggaran 
Penanggulangan Bencana; 

12. Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana RI Nomor 
02 Tahun 2018 tentang Penggunaan Dana Siap Pakai; 

13. Surat Edaran Kepala BPKP Nomor SE-6/K/D2/2020 tentang 
Tata Cara Reviu oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
atas Pengadaan Barang/Jasa Dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Desease 2019 (COV/O-19); 

14. Surat Edaran Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
penjelasan Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Dalam 
Rangka Penanganan Corona Virus Desease 2019 (COV/O-19) ; 

15. Surat Edaran Komisi Pemberantasan Korupsi RI Nomor 8 
Tahun 2020 tentang Penggunaan Pelaksanaan Anggaran 
Pengadaan Barang/Jasa Dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Oesease 2019 ( COV/O-19) terkait 
dengan Pencegahan Tlndak Pidana Korupsi; 

16. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 64 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan, Bab VIII 
lnspektorat Jenderal Bagian Pertama s.d.Bagian Sembilan 
Pasal 622 s.d. 665. 

PendanpuYJan Alas Pengadaan Barang Dan Jasa Dal am Rang 10 Perce pat an Penanganan COVID-19 - 4 -
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E. Sistematika Penul isan 

Sistematika penulisan pedomnn adala l1 sebaga, benl<ut : 

1. BAB I menj elaskan latar belakang, tujuan pengawasan , batasan 

ruang lingkup dan dasar hukum: 

2. BAB II menguraikan permasalahan COV/0-19, Pencegah an 

dan Pengendali an lnfeksi (PP I) COV/0-19, sarana dan 

prasarana dan logistik penanganan COV/0-19; 

3. BAB Ill berisikan kriteria keadaan darurat, tata cara pengadaan 

barang dan jasa dalam penanganan keadaan darurat, 

pengawasan dan pelayanan hukum pada pengadaan barang 

dan jasa dalam penanganan keadaan darurat , tit ik-t itik kritis 

pengadaan ba rang dan jasa dalam penanganan keadaan 

darurat; 

4. BAB IV menjelaskan bentuk pengawasan intern, strategi 

pengawasan intern, tahapan kegiatan dan langkah pengujian 

serta bentuk pelaporan; 

5. BAB V Penutup . 

., Perd001pmgan Atas Pengadaan Barang Dan Jasa Dal am Rang 10 Perce pat an Penanganan COVID-19 - 5 -
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BAB II 
PAN DEMI CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 

A. Permasalahan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

1. Permasalahan Global 

Permasalahan COVID-19 secara global diawali pada tanggal 31 

Desember 2019, pada saat World Health Organization (WHO) 

China Country Office melaporkan suatu kasus pneumonia yang 

belum diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provins i Hubei , 

Republik Rakyat Tiongkok (RRT). Selanjutnya pada tan ggal 7 

Januari 2020, RRT telah mengidentifikasi kasus pneumonia 

yang belum diketahui etiologinya tersebut sebagai Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). Sehingga pada tanggal 30 Januari 

2020 WHO telah menetapkan dunia telah mengalami situasi 

Kedaruratan Kesehatan M asyarakat yang Meresahkan/ Public 

Health Emergency of International Concern (KKMM D/PHEIC). 

Hal tersebut karena telah terjadi peningkatan jumlah kas us 

COVID-19 yang berlangsung cukup cepat dan telah terjadi 

penyebaran antar negara. 

Laporan Centre for Disease Control and Prevention (CDC) di 

Amerika Serikat menyampaikan bahwa implikasi dari wabah 

COVID-19 yang paling signifikan adalah pada perekonomian 

RRT. Beberapa indikator telah menunjukkan pengaruh epidemi 

COVID-19 di RRT sehingga diperlukan langkah

langkah/kebijakan untuk menahan penyebarannya. Berbagai 

indikator ekonomi menunjukkan bahwa ekonomi RRT telah 

sangat terpengaruh. Pada Februari 2020, sektor manufaktur 

memiliki penurunan terbesar dalam sejarahnya, sementara 

aktivitas di sektor jasa, terutama transportasi , real estate dan 

hotel dan makanan, juga melemah secara substansial pada 

periode Febuari sampai dengan Maret 2020. 
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Efek ekonomi negatif di ART ini juga memiliki implikasi globdi h 

seluruh dunia. Dibandi ngkan dengan wabah SA AS pada tah 1, 

2003, ekonomi ART saat ini telah jauh lebih besar dan leb1' 

berpengaru h ke seluruh negara-negara di du nia, termas u~ 

Indonesia. Saat ini dua pe rt iga dari ekonomi dunia menjadikar 

ART sebagai salah satu dari tiga mitra dagang utama merek& 

Dengan kondisi tersebut maka wabah COV/0-19 yang 

akanmengurangi permintaan layanan perjalanan dan pariwisata 

ke/dari luar negen di ART serta berkurangnya 

permi ntaan/pengi riman pasokan barang ke R RT akan 

berpengaruh ke ekonomi dunia. 

2. Permasalahan COVID-19 di Indonesia 

Dalam konteks negara Indonesia, sehubungan dengan semakin 

luasnya penyebaran wabah COV/0-19 yang telah diteta pkan 

sebagai pandemi global oleh WHO pada tanggal 1 1 Maret 

2020, maka diperlukan langkah-langkah cepat, tepat , fokus. 

terpadu, dan sinergi antar Kementerian/Lembaga/ Pemerintah 

Daerah untuk melakukan Refocussing kegiatan, realokas i 

anggaran serta pengadaan barang dan jasa dalam ra ngka 

percepatan penanganan GOV/ 0-19. 

Presiden Republik Indonesia melal ui lnstruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 memerintahkan 

PERTAMA, agar Kementerian/ Lembaga untuk m engutam akan 

penggunaan alokasi anggaran yang telah ada untuk kegiatan

kegiatan yang mempercepat penanganan C OV/0-19 

(Refocussing kegiatan, dan realokasi anggaran) dengan 

mengacu kepada protokol penanganan GOV/ 0- 19. lnstrul--si 

Presiden yang KEDUA terkait dengan percepat~n 

Refocussingkegiatan dan realokasi anggaran melJlui 

mekanisme revisi anggaran dan segera mengajukan usulnn 

revisi anggaran kepada Menteri Keuangan sesuai dengan tugn~ 
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pokok dan fungsinya . Percepatan ini memiliki fungsi sebagai 

bentuk dukungan masing -masing Kementerian/Lembaga 

dengan me rum uskan program dan kegiatan yang mendukung 

percepatan penanganan pandemi COV/0- 19. Sebagaimana 

di rum uskan ol eh para ahli bahwa tingkat/level besaran suatu 

pandemi/ wabah adalah sangat terkait dengan seberapa 

cepat/efektif kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Kebijakan yang cepat akan mengurangi dampak yang 

disebabkan oleh pandemi tersebut. 

Dengan Refocussing, pemeri ntah diharapkan memiliki 

kecukupan anggaran untuk: 

a. untuk membiayai perumahan dan layanan kesehatan 

termasuk dengan membayar untuk penggunaan darurat 

hotel; 

b. untuk memil iki sumber daya yang feksibel untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat untuk mengurangi dampak COV/0-

19, termasuk membentuk tim untuk melakukan tes 

terhadap popul asi yang rentan (seperti lansia), 

perlengkapan tenaga medis, dan membeli perlengkapan 

kebersihan. Pemerintah pusat harus melepaskan batasan 

pada jumlah dana yang dapat dibelanjakan untuk layanan, 

termasuk untuk dana yang sebelumnya telah disesuaikan, 

untuk memungkinkan pengelolaan yang lebih feksibel 

dalam merespons COV/0-19", 

c. memiliki sumber daya yang cukup untuk menangani 

peni ngkatan fasilitas kesehatan, term asuk memastikan 

fasilitas kesehatan tahap pertama memiliki sumber daya 

yang cukup untuk memastikan kecakapan dan kesiapan 

dengan menghadapi pandemi. 
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B. Pencegahan dan Pengendalian lnfeksi (PPI) COVID-19 

Berdasarkan bukti yang tersedia, COV/0 -19 ditularkan mela ., 
kontak dekat dan droplet, bukan melalui transmisi udara.Ora rrj 
orang yang paling be risiko terinfeksi ad alah m ereka Jar r; 
berhubungan dekat dengan pasien GOV/ 0-19 atau yang mer a 11,.:; t 

pasien COV/0-19. 

Tindakan pencegahan dan mitigasi merupakan kunci penerapan d1 
pelayanankesehatan dan m asyarakat. Langkah-langkah 
pencegahan yang paling efektif di masyarakat meliputi: 

1. Melakukan kebersihan tangan menggunakan hand sanitizer jika 
tangan tidak terlihat kotor atau cuci tangan dengan sabun jika 
tangan terlihat kotor; 

2. Menghindari menyentuh mata, hi dung dan mul ut; 
3. Terapkan etika batuk atau bersin dengan menutup h1dung dan 

mulut dengan lengan atas bagian dalam atau tisu, lalu buanglah 
tisu ke tempat sampah; 

4. Pakailah masker medis jika memiliki gejala pernapasan dan 
melakukan kebers ihan tangan setelah membuang masker; 

5. Menjaga jarak (minimal 1 meter) dari orang yang m engalami 
gejala gangguan pernapasan. 

Strategi-strategi PP I untuk mencegah atau membatasi penularan di 
tempat layanan kesehatan meliputi: 

1. Menjalankan langkah-langkah pencegahan standar untuk 
semua pasien. 

Kewaspadaan standar harus selalu diterapkan di semua 
fasilitas pelayanan kesehatan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan yang aman bagi semua pasien dan mengurangi 
risiko infeksi lebih lanjut. Kewaspadaan standar meliputi : 
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a. Kebersihan tangan dan pernapasan 

Petugas kesehatan harus menerapkan "5 momen 
kebersihan tangan ", yaitu: sebelum menyentuh pas ien. 

sebelum melakukan prosedur kebersihan atau aseptik, 
setelah berisiko terpajan cairan tubuh, setelah berse ntuhan 

dengan pasien, dan setelah bersentuhan dengan 
lingkungan pasien, termasuk perm ukaan atau barang
barang yang tercemar. Kebersihan tangan mencakup: 1) 

mencuci tangan dengan sabun dan air atau menggunakan 
antiseptik berbasis alkohol ; 2) cuci tangan dengan sabun 

dan air ketika terli hat kotor; 3) kebersihan tan gan jug a 
diperlukan ketika menggunakan dan terutama ketika 
melepas Alat Pelindung Di ri (APO). 

Orang dengan gejala sakit saluran pernapasan harus 

disarankan untuk menerapkan kebersihan/etika batuk. 
Selain itu mendorong kebersihan pernapasan melalui 
galakkan kebiasaan cuci tangan untuk pasien dengan 

gejala pernapasan, pemberian masker kepada pasien 
dengan gejala pernapasan, pasien dijauhkan setidaknya 1 

meter dari pasien lain, pertimbangkan penyediaan masker 
dan tisu untuk pasien di semua area. 

b. Penggunaan APO sesuai risiko 

Penggunaan secara rasional dan konsisten APO, 

kebersihan tangan akan membantu mengurangi 
penyebaran infeksi. Pada perawatan rutin pas ien, 
penggunaan APO harus berpedoman pada pe nilaian 

risiko/antisipasi kontak dengan darah, cai ran tub uh, sekresi 
dan kulit yang terluka. APO yang digunakan merujuk pada 

Pedoman Teknis Pengendalian lnfeksi sesuai dengan 
kewaspadaan kontak, droplet, dan airborne. Jenis APO 
terkait COV/0-19 berdasarkan lokasi , petugas dan jenis 

aktivitas. 
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Cara pemakaian dan pelepasan APO baik gown/gau n atau 

coverall . COV/0-19 merupakan penyakit pe rn apasan 

berbeda dengan penyakit Virus Ebola yang ditularkan 

melalui cairan t ubu h. Pe rbedaan ini bis a m enj adi 

pertimbangan saat memilih penggunaan gown atau 

coverall. 

c. Pencegahan Iuka akibat benda tajam dan jarum suntik. 

d. Pengelolaan lim bah yang aman. Pengelolaan lim bah m edis 

sesuai dengan prosedur rutin 

e. Pembersihan lingkungan, dan sterilisasi linen dan 

peralatan perawatan pasien. M embersihkan perm ukaan -

permukaan lingkungan dengan air dan deterjen serta 

memakai disinfektan yang biasa digunakan (seperti 

hipoklorit 0,5% atau etanol 70%) merupakan prosedur yang 

efektif danmem adai. 

2. Memastikan identifikasi awal dan pengendalian sumber. 

Penggunaan triase klinis di fasilitas layanan kesehatan unt uk 

tujuan identifikasi dini pasien yang mengalami ISPA untuk 

mencegah transmisi patogen ke tenaga kesehatan dan pasien 

lain. 

Dalam rangka memastikan identifikasi awal pasien, fasyankes 

perlu memperhatikan: daftar pertanyaan skrining, mendorong 

petugas kesehatan untuk memiliki tingkat kecurigaan klinis yang 

tinggi, pasang petunjuk- petunjuk di area umum berisi 

pertanyaan-pertanyaan skrining sindrom agar pasien memberi 

tahu tenaga kesehatan, algoritma untuk triase, media KIE 

mengenai kebersihan pernapasan. 

Tempatkan pasien ISPA di area tunggu khusus yang memiliki 

ventilasi yang cukup Selai n I angkah pencegahan standar, 

terapkan langkah pencegahan percikan (droplet) dan langkah 

pencegahan kontak 0ika ada kontak jarak dekat dengan pasien 

Penctmnpingan AtasPengadaanBarang DanJasaDalarnRang~ Percepatan Penanganan COVID-19 - ll -

KEMENKES R
I



atau peralatan permukaan/material terkontaminas1). Area 

selama triase perlu memperhatikan hal -hal sebagai berikut: 
a. Pastikan ada ruang yang cukup untuk triase (pastikan ada 

jarak setidaknya 1 meter antara stat skrinin g dan 
pasien/staf yang masuk; 

b. Sediakan pembersih tangan alkohol dan masker (se rta 

sarung tangan medis , pelindung mata dan jubah untuk 
digunakan sesuai penilaian risiko); 

c. Kursi pasien di ruang tunggu harus terpisah jarak 

setidaknya 1 meter; 

d. Pastikan agar alur gerak pasien dan stat tetap satu arah; 

e. Petunjuk-petu njuk jelas tentang gejala dan arah; 
f. Anggota keluarga harus menunggu di luar area triase

mencegah area triase menjadi terlalu pen uh. 

3. Menerapkan pengendalian administrasi. 

Kegiatan ini merupakan prioritas pertama dari strategi PPI, 
meliputi penyediaan kebijakan infrastruktur dan prosedur dalam 

mencegah, mendeteksi, dan mengendalikan infeksi selama 
perawatan kesehatan. Kegiatan akan efektif bila dilakukan mulai 

dari antisipasi alu r pasien sejak saat pertam a kali datang 
sampai keluar dari sarana pelayanan. 

Pengendalian admi nistratif dan kebijakan-kebijakan yang 
diterapkan meli puti penyediaan i nfrastruktur dan kegi atan PPI 

yang berkesinambungan, pem bekalan pengetahuan petugas 
kesehatan, mencegah kepadatan pengunjung di ruang tunggu, 
menyediakan ruang tunggu khusus untuk orang sakit dan 

penempatan pasien rawat inap, mengorganisir pelayanan 
kesehatan agar persedian perbekalan digunakan dengan benar, 

prosedur-prosedur dan kebijakan semua aspek kesehatan kerja 
dengan penekanan pada surveilans ISPA diantara petugas 
kesehatan dan pentingnya segera mencari pelayanan medis, 
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dan pemantauan kepatuhan disertai dengan mekanisme 

perbaikan yang diperlukan. 
Langkah penting dalam pengendalian admi nistratif, m eliputi 

identifikasi dini pasien dengan ISPA/ILI baik ring an maupun 

berat, diikuti dengan penerapan tindakan pencegahan yang 

cepat dan tepat , serta pelaksanaan pengendal ian sumber 

infeksi. Untuk identifikasi awal semua pasien ISPA digunakan 

triase klinis . 

Pasien ISPA yang diidentifikasi harus ditempatkan di area 

terpisah dari pasien lain, dan segeralakukan kewaspadaan 

tambahan. Aspek klinis dan epidemiologi pasien harus sege ra 

dievaluasi dan penyelidikan harus dilengkapi dengan evaluasi 

laboratorium. 

4. Menggunakan pengendalian lingkunga_n dan rekayasa. 

Kegiatan ini dilakukan termasuk infrastruktur sarana pelayanan 

kesehatan dasar dan di rumah tangga yang merawat pasien 

dengan gejala ringan dan tidak membutuhkan perawatan di RS . 

Kegiatan pengendalian ini ditujukan untuk memastikan bahwa 

ventilasi lingkungan cukup memadai di semua area didalam 

fasilitas pelayanan kesehatan serta di rumah tangga, serta 

kebersihan lingkungan yang memadai. Harus di}aga }arak 

minimal 1 meter antara setiap pasien dan pasien lain, termasuk 

dengan petugas kesehatan (bila tidak menggunakan APO). 

Kedua kegiatan pengendalian ini dapat membantu mengurangi 

penyebaran beberapa patogen selama pemberian pelayanan 

kesehatan. 

5. Menerapkan langkah-langkah pencegahan tambahan empiris 
-

atas kasus pasien dalam pengawasan dan konfi rmasi COVID-

19. 

6. 
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